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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Likuiditas, Strutur Modal dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang dan 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2019. Pada penelitian ini 

metode yang digunakan menggunakan jenis data sekunder. Analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini menggunkan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, dan uji 

koefisien determinan yang dibantu dengan menggunakan program SPSS. Dalam pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Maka sampel yang diperoleh 11 perusahaan 

yang sudah memenuhi kreteria penelitian dan data penelitian yang dikumpulkan 55 data selama 5 

tahun. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Likuiditas berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan. Namun pada variabel Struktur Modal berpengaruh negative dan tidak 

signifikan. Sedangkan variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan dengan Nilai 

Perusahaan. 

Kata kunci: Likuiditas; struktur modal; ukuran perusahaan; nilai perusahaan  

 

The effect of liquidity, capital structure, and company size on the value of 

manufacturing companies in the goods and consumption industry sector listed on 

the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2015-2019 
 

Abstract 

The purpose of this study to determine the effect of Liquidity, Capital Structure and Firm Size 

on Firm Value in manufacturing companies in the consumer goods and industrial sector listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2015-2019. In this research, the method used is secondary data. 

Analysis of the data used in this study using descriptive analysis, classical assumption test, multiple 

linear regression test, and determinant coefficient test assisted by the SPSS program. In taking the 

sample of this study using purposive sampling method. So the sample obtained is 11 companies that 

have met the research criteria and the research data collected is 55 data for 5 years. The results of 

this study indicate that liquidity has a positive and insignificant effect on firm value. However, the 

Capital Structure variable has a negative and insignificant effect. Meanwhile, the firm size variable 

has a positive and significant effect on firm value. 
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PENDAHULUAN  

 Perusahaan menjadi salah satu tempat dimana terjadinya suatu kegiatan produksi barang atau 

jasa untuk dijual kepada masyarakat dengan tujuan mendapatkan laba atau keuntungan. Pemilik 

perusahaan menginginkan perusahaannya berjalan dengan lancar, oleh karena itu pemilik perusahaan 

harus mengetahui lancar atau tidaknya perusahaan tersebut. Seorang investor akan mengaitkan tingkat 

profitabilitas sebuah perusahaan dengan tingkat resiko yang timbul dari investasinya.  

Dalam laporan keuangan tergambar kondisi keuangan suatu perusahaan yang dapat 

memudahkan manajemen dalam menilai kinerja manajmen perusahaan. Penilaian kinerja menjadi 

patokan atau ukuran apakah manajemen mampu dan berhasil dalam menjalankan kebijakan yang telah 

direncanakan dan ditargetkan. Dari pengertian tersebut diketahui bahwa laporan keuangan merupakan 

indikator penting yang dilihat oleh pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan, antara lain 

pihak internal maupun pihak eksternal.  

Likuiditas sebagai variable independen di proksikan dengan Current Ratio (CR). Rasio lancar 

atau current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan.Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan 

(margin of safety) suatu perusahaan Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah dapat 

dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil pengukuran 

rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini dapat saja terjadi karena kas tidak 

digunakan sebaik mungkin. Rasio yang rendah menunjukkan risiko likuiditas yang tinggi, sedangkan 

rasio lancar yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar, yang akan mempunyai pengaruh 

yang tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan (Oktrima, 2017). 

Struktur modal adalah perbandingan atau perimbangan utang jangka panjang dengan modal 

sendiri. Penentuan struktur modal yang efisien juga mempengaruhi kinerja perusahaan untuk mencapai 

tujuannya. Trade-off theory juga menjelaskan pengambilan kebijakan mengenai struktur modal 

melibatkan trade off antara risiko dengan tingkat pengembalian. Penambahan utang yang dilakukan 

perusahaan tentunya akan memperbesar risiko yang akan diperoleh perusahaan tetapi hal ini juga 

sekaligus memberikan tingkat pengembalian yang juga semakin besar (Kusumawati & Rosady, 2018) 

Ukuran perusahaan dapat tercermin dari berbagai hal, salah satunya adalah terlihat dari total aset yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar mencerminkan bahwa perusahaan 

dengan pertumbuhan yang besar akan memperoleh kemudahan untuk memasuki pasar modal karena 

akan meningkatkan ketertarikan investor untuk menanamkan modalnya. Respon yang baik inilah yang 

akan menentukan prospek yang baik pula sehingga mampu meningkatkan nilai perusahaan (Novari & 

Lestari, 2016). 

METODE 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel independen yaitu Likuiditas, Struktur 

Modal dan Ukuran Perusahaan. Dan variabel dependen yang digunakan yaitu Nilai Perusahaan. Nilai 

Perusahaan tercermin dari harga pasar per lembar saham perusahaan. Nilai perusahaan dapat diukur 

dengan price to book value (PBV). Nilai perusahaan yang dibentuk melalui harga saham di pasar akan 

menunjukkan adanya peluang-peluang investasi yang baik. Sehingga Nilai perusahaan didefinisikan 

sebagai nilai pasar karena dapat mensejahterakan pemegang saham secara maksimal jika harga saham 

suatu perusahaan terus meningkat ( Resti, Budi & Wita (2019). Rumus yang digunakan dalam mencari 

Nilai Perusahaan adalah sebagai berikut: 

Price to Book Value:
𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑩𝒖𝒌𝒖 𝑷𝒆𝒓 𝑳𝒆𝒎𝒃𝒂𝒓 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎
 

Likuiditas merupakan Rasio lancar atau current ratio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 

secara keseluruhan. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat 

keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar 

rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil 

pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini dapat saja terjadi karena 
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kas tidak digunakan sebaik mungkin (Oktrima, 2017). Rumus yang digunakan dalam mencari 

Likuiditas adalah sebagai berikut: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

Struktur Modal adalah proposi dalam menentukan pemenuhan kebutuhan belanjan perusahaan 

dimana dana yang diperoleh menggunakan kombinasi atau panduan sumber yang berasal dari dana 

jangka panjang yang terdiri dari dua sumber utama yakni yang berasal dari dalam dan luar perusahaan 

(Aisyah, 2015). Rumus yang digunakan dalam mencari Struktur Modal adalah sebagai berikut:  

Debt to Equity Ratio=
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔 
 

Ukuran Perusahaan Semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah 

pula perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal. Ukuran 

perusahaan merupakan cerminan total dari aset yang dimiliki suatu perusahaan. Perusahaan sendiri 

dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu perusahaan berskala kecil dan perusahaan berskala besar. 

Ukuran perusahaan diukur dengan total asset perusahaan yang diperoleh laporan keuangan 

perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dilihat oleh investor melalui suatu indikator yang digambarkan 

tingkat rasio untuk melakukan suatu investasi atau besaran investasi (Dewantari et al., 2020). Rumus 

yang digunakan dalam mencari Ukuran Perusahaan adalah sebagai berikut: 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 

Sifat Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, karena menekankan analisis data berupa angka-

angka dan perhitungan dengan metode sekunder. Jenis data yang diperlukan dalam perhitungan 

menggunkan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor industry barang 

dan konsumsi selama periode 2015 sampai 2019. 

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

Pada penelitian ini populasi yang digunakan yaitu perusahaan manufaktur sektor industri barang 

dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015 hingga 2019. Jumlah 

populasi pada penelitian ini yaitu sebanyak 54 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu purposive sampling method. Purposive sampling method 

merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan penelitian 

Sehingga diperoleh hasil pengambilan sampel yang diteliti ada 11 perusahaan manufaktur sektor 

industri barang dan konsumsi, dan terdapat 55 data penelitian yang dikumpulkan selama 5 tahun. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif memberikan deskripsi dari satu data yang dilihat dari maksimum, mean, dan 

standar deviasi yang disajikan. 

Tabel 1. 

Hasil uji descriptive sttistics 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR 55 1.20 22.33 4.4285 3.26791 

DER 55 3.16 99.66 35.0845 20.80686 

Ukuran Perusahaan 55 18.38 30.20 25.8702 3.10852 

PBV 55 .10 16.13 3.1542 3.16444 

Valid N (listwise) 55     

Variabel Likuiditas (CR) dengan jumlah penelitian 55 data memiliki nilai minimum 1,20, nilai 

maksimum 22,33, nilai mean 4,4285, dan standar deviasi 3,26791. Variabel Struktur Modal (DER) 

dengan jumlah penelitian 55 dan memiliki nili minimum 3,16, nilai maksimum 99,66, nilai mean 

35,0845, dan standar deviasi 20,80686. Varaibel Ukuran Perusahaan dengan jumlah penelitian 55 data 

memiliki nilai minimum 18,38, nilai maksimum 30,20, nilai mean 25,8702, dan standar deviasi 
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3,10852. Variabel Nilai Perusahaan (PBV) dengan jumlah penelitian 55 data memilkii nilai minimum 

0,10, nilai maksimum 16,13, nilai mean 3,1542, dan nilai standar deviasi 3,16444. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 2. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Hipotesis (β) T Sig. Keterangan 

(Constant)  -7.081 -1.767 .083  

CR Positif 071 433 .667 Terbukti 

DER Negatif -043 -1.664 .102 Terbukti 

Ukurn Perusahaan Positif 442 3.030 .004 Terbukti 

Berdasarkan hasil diatas, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

PBV = 7.081 + 071 CR – 043 DER + 442 Ukuran Perusahaan  

Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan  

Berdasarkan hasil uji yang telh dilakukan diperoleh nilai koefisien sebesar 0,071 dan nilai 

signifikansi 0,667 untuk variabel Likuiditas. Maka Likuiditas berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang dan konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019. Hubungan anatar kedua variabel tidak 

signifikan karena ketika variabel likuiditas mengalami kenaikan, variabel nilai perusahaan mengalami 

penurunan. Dan ada beberapa variabel likuiditas tidak mengalami pergerakan ketika variabel nilai 

perusahaan mengalami kenaikan.  

Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan uji yang telah dilalukan diperoleh varaibel Struktur Modal memiliki nilai koefisien 

sebesar -0,043 dan nilai signifikansi 0,102 untuk variabel Struktur Modal. Maka Struktur Modal 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019. 

Hubungan antara kedua variabel Hubungan antar kedua variabel berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan diduga terjadi karena struktur modal yang tinggi tidak dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki hutang yang besar, dan menggunakan hutang tersebut sebagai sumber 

pendanaan dari pada ekuitas. Artinya apabila perusahaan mengubah struktur modalnya maka nilai 

perusahaan tidak akan terpengaruh. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan diperoleh variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai 

koefisien sesebsar 0,0442 dan nilai signifikansi sebesar 0,004 untuk variabel Ukuran Perusahaan. 

Maka Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2015-2019. Hubungan antar kedua variabel berpengaruh positif dan signifikan diduga 

karena perubahan ukuran perusahaan akan berbanding lurus dengan Nilai Perusahaan. Apabila ukuran 

perusahaan mengalami peningkatan maka akan diikuti dengan kenaikan nilai perusahaan, begitu pula 

sebaliknya dimana apabila terjadi penurunan ukuran perusahaan maka akan diikuti oleh penurunan 

nilai perusahaan. 

Pengaruh Likuiditas, Struktur Modal, dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji F bahwa pengaruh secara bersamaan dari variabel independen (Likuiditas, 

Struktur Modal, dan Ukuran Perusahaan) terhadap Nilai Perusahaan menghasilan F hitung sebesar 

3,524 dengan nilai signifikansi sebesar 0,021. Maka F hitung lebih besar dari F tabel (F hitung 3,524 > 

F tabel 2,78) dan nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 (0,021<0,05). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen (Likuiditas, Struktur Modal, dan Ukuran Perusahaan) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Nilai Perusahaan). 
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SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Likuiditas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hubungan anatar kedua 

variabel tidak signifikan karena ketika variabel likuiditas mengalami kenaikan, variabel nilai 

perusahaan mengalami penurunan; 

Struktur Modal berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Sehingga, 

Struktur Modal dalam memprediksi Nilai Perusahaan masih belum bisa digunakan dengan baik; 

Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Dapat ditunjukan 

dengan semakin naik nilai Ukuran Perusahaan maka akan semakin naik Nilai Perusahaan; dan 

Berdasarkan hasil uji F yang sudah dilakukan menunjukan bahwa variabel-variabel independen yaitu 

Likuiditas, Struktur Modal, dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan. 
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